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DEPARTEMEN ILMU TANAH
PROGRAM STUDI AGROTEKNOLOGI
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS HASANUDDIN

Sumber Data:

1. Peta Rupa Bumi Indonesia Skala 1:50.000 (BIG)

2. Peta Batas Administrasi Tahun 2019 (Kemendagri)

3 Hasil analisis data Citra Landsat 7 Tahun 2011 dan
Citra Landsat 8 Tahun 2021 (USGS)

Catatan:
1. Batas-batas yang terdapat pada peta, tidak dapat dijadikan
sebagai acuan dan dijadikan dasar sebagai batas asli/

sesungguhnya.
2. Skala yang sebenarnya dicetak pada kertas berukuran A3

Lampiran 1. Peta Sebaran Titik Sampel Pengecekan Lapangan
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DEPARTEMEN ILMU TANAH
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UNIVERSITAS HASANUDDIN

SumberData :
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-Rencana Tata Ruang dan Wilayah Kabupaten

Gowa Tahun 2012-2032

- Hasil analisis data citra Landsat 7 tahun 2011 (USGS)
- Hasil analisis data citra Landsat 8 tahun 2021 (USGS)

Lampiran 2. Peta Ketidaksesuaian Antara Hasil Proyeksi Tahun 2031 dan RTRW Tahun 2012-2032 Kecamatan Pattallassang

29



19°32°0°
I

19°34°0% 119°360°E
1 1

#1005

5

s

5121

51208

PALANG

808

51

SOMBA UPU

BONTOMARANNU

MONCONG LOE

TANRALILI

MAROS tgmPOBULU|

PARANGLOE

MANUJU

»

PETA ADMINISTRASI

KECAMATAN PATTALASANG KABUPATEN GOWA
PROVINSI SULAWESI SELATAN

N SKALA 1 :50000

Taeare

DIAGRAM LOKASI

sa00s

s00s

s00s

53005
s2008

TOS00E 12000 120300

Proyeksi Transverse Mercalor
Sisten grid s ... Grid Geografi
Datum horizontal WGS 1981 - Zone 50 S

KETERANGAN

Batas Desa

Batas Kecamatan

== Batas Kabupaten
_;i Jalan
DESA

[ | BORONGPA'LALA
[ JENEMADINGING
[ PACCELLEKANG
I PALANTIKANG
[ PANAIKANG
[ PATTALLASANG
|| suNGGUMANAI

B TivBUSENG

DEPARTEMEN ILMU TANAH
PROGRAM STUDI AGROTEKNOLOGI
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS HASANUDDIN

2022

Sumber Data:

1. Peta Rupa Bumi Indonesia Skala 1:50.000 (BIG)
2. Peta Batas Administrasi Tahun 2019 (Kemendagri)

Catatan:

1. Batas-batas yang terdapat pada peta, tidak dapat dijadikan
sebagai acuan dan dijadikan dasar sebagai batas asli/
sesungguhnya.

2. Skala yang sebenarnya dicetak pada kertas berukuran A3

Lampiran 3. Peta Administrasi Kecamatan Pattallassang, Kabupaten Gowa
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Lampiran 4. Penggunaan lahan sawah dikonversi menjadi permukiman (hasil interpretasi
sesuai dengan kondisi aktual)
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PATTALLASSANG
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Lampiran 5. Penggunaan lahan tegalan dikonversi menjadi permukiman (hasil interpretasi
sesuai dengan kondisi aktual)
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Lampiran 7. Penggunaan lahan hutan dikonversi menjadi tegalan (hasil interpretasi sesuai
dengan kondisi aktual)
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Lampiran 9. Lapirsran atas tanah pegunanblahan tegalan dikonversi permukiman (Kkiri) dan
bentang lahan (kanan)
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Lampiran 10. Lapisan atas tanah penggunaan lahan sawah dikonversi permukiman (Kkiri) dan
bentang lahan (kanan)

Lampiran 11. Lapisan atas tanah penggunaan lahan hutan (kiri) dan bentang lahan (kanan)
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Lampiran 12. Lapisan atas tanah penggunaan lahan hutan dikonversi tegalan (kiri) dan
bentang lahan (kanan)

Lampiran 13. Lapisan atas tanah penggunaan lahan sawah (kiri) dan bentang lahan (kanan)
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Lampiran 14. Lapisan atas tanah penggunaan lahan tegalan (kiri) dan bentang lahan (kanan)

Lampiran 15. Kriteria Penilaian Hasil Analisis Kimia Tanah

Nilai
Parameter Tanah

Sangat Rendah  Sedang

Tinggi  Sangat Tinggi

rendah
C (%) <1 1-2 2-3 3-5 >5
Sangat Masam Agak Netral Agal.< Alkalis
masam masam alkalis
pH H20 <45 45-55 55-6,5 66-75 76-85 >8,5
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Lampiran 16. Segitiga Tekstur

Lampiran 17. Perhitungan Uji Akurasi

1. Prosedur menghitung Producer Accurasy
i 2
Hutan = i X 100% =~ x 100% = 100%
Xii 5
Pemukiman = - x 100% = < X 100%=100%
Xii 6
Sawah = ~ x 100% = A x 100%=100%
Xii 9
Tegalan = o x 100% = = X 100%=77,78%

ii 2
Badan Air = i X 100% = = x 100%=100 %
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2. Prosedur menghitung User Accurasy

Xii 2
Hutan = — x 100% = ~ X 100% = 100%

Xi+

Xii 5
Pemukiman= — x 100% = ~ % 100%=100%

Xi+

Xii a8
Sawah = — x 100% = — x 100%=75%
Xi+ (5]
Xii 7
Tegalan = — X 100% = — x 100%=100%
Xi+ 7

wa 2
Badan Air = 2L x 100% = — x 100%=100 %
Xi+ 2

3. Menghitung Overal Accuracy
OA = =X 100% = 91,67%

4.  Prosedur menghitung Metode Matriks:

_ NEL, X —Ei, (KipXa)

x _ (22x24) — (2w 2)4+ (525 8x6) +(729) 4(2x2))

0 = 0 = 0,
NI, Gined O T o (e G H(Be s ey <100 09

Lampiran 18. Wawancara dengan narasumber
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Lampiran 19. Kepadatan Penduduk Kecamatan Pattallassang Tahun 2010 — Tahun 2020

Tahun 2010 Tahun 2020 Laju

ertumbuhan

Desa I;E;; Egzdk p;?j%a:jdualia;er Egﬂdk p;?j%e:jdualza;er Senduduk per
km?2 km?2 km?2 tahun
Timbuseng 7.11 4512 634.60 5170 727.14 14.58
Sunggumanai 1143 1878 164.30 3323 290.73 76.94
Pattallassang 8.54 3315 388.17 5246 614.29 58.25
Pallantikang 11.13 3246 291.64 4566 410.24 40.67
Paccellekang 2495 3026 121.28 4161 166.77 3751
Borong pa'lala 8.4 1558 185.48 1954 232.62 25.42
Panaikang 525 2162 411.81 2832 539.43 30.99
Jenemadinging 8.15 2184 267.98 3002 368.34 37.45

Sumber: BPS Kab.Gowa, 2021

Lampiran 20. Laju Pertumbuhan Penduduk Kabupaten Gowa Tahun 2010-2020

Laju
Pertumbuhan
Kecamatan Penduduk
per Tahun

(%)
Bontonompo 1.32
Bontonompo Selatan 1.17
Bajeng 141
Bajeng Barat 1.47
Pallangga 2.53
Barombong 2.64
Somba Opu 1.77
Bontomarannu 2.67
Pattallassang 3.19
Parangloe 1.14
Manuju 0.34
Tinggimoncong 0.51
Tombolopao 1
Parigi 0.15
Bungaya 0.53
Bontolempangan 1
Tompobulu -0.19
Biringbulu -0.7

Sumber: BPS Kab.Gowa, 2021
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Lampiran 21. Hasil Wawancara dengan pemilik lahan dilokasi penelitian

Lahan Lahan Luas Faktor Komoditi
Nama  Pekerjaan Sebelum Setelah Laha Konversi Sebelum -
Dikonversi  Dikonversi N Lahan Sesudah
Keperluan Mangga,
Rosita IRT Tegalan Pemukiman 1 ha periug Jambu Mete -
Pribadi :
Ubi Kayu
Nilai Jual R
Idrus Advokat Sawah Pemukiman 12 Konversi Padi - Tidak
ha I Ada
Lebih Tinggi
Pengawa
S . 12 Faktor Padi--> Tidak
Haerul Lapanga Sawah Pemukiman ha Ekonomi Ada
n
Rauf Petani Tegalan Pemukiman 609 Faktor_ Semak Belukar
m Ekonomi
Roma Petani Tegalan Pemukiman 309 Faktor_ Semak Belukar
m Ekonomi
Jumriah . i
Dg. Petani Hutan Tegalan 0.8  Hasil Produksi  Sukun, Aren -
ha Kurang Jagung
Sunggu
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